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 This student learning research aims to apply Rore Play learning method in basic english 

conversation. This learning model can foster students’enthusiasm for learning and create fun 

english learning. This Role Play learning model is believed to be able to increas student interst in 

learning. Especially leaarning English for childern because this method involves motion gamers 

date create fun wich is very closely related to childern. The Role Play method is a leraning model 

that requies students to play caracter. This model is a technique that can make students explore 

realistic conditions, situations or events by interacting wiht other students in a managed way to 

enhance the experience. The research avtivities to student began with a free-survei or observation 

on october 15, 2023 and the core of this activty is to conducet teaching and learning activities for 

class 9B students at SMPN 1 Carita-Pandeglang. By applying Role Play which will be implemented 

on october 18, 2023. The results showed an crease in student learning and student enthusiasm in 

learning English so that it is hoped that it can be one of the references for educatores in creating 

new nuances in language learning so as to create a fun class and achieve maximun learning 

objectives. 
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  ABSTRAK 

  Penelitian pembelajaran kepada siswa ini bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran Role 

Play dalam basic English conversation. Model pembelajaran ini dapat menumbuhkan semangat 

belajar siswa dan menciptakan pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan. Model 

pembelajaran Role Play ini dipercaya mampu meningkatkan minat belajar siswa. terutama belajar 

bahasa Inggris untuk anak-anak karena metode ini melibatkan permainan gerak yang menciptakan 

keceriaan yang mana hal ini sangat berkaitan erat dengan anak-anak. Metode Role Play merupakan 

model pembelajaran yang menuntut siswa untuk memainkan karakter seseorang. Model ini 

merupakan teknik yang bisa membuat siswa mengeksplorasi kondisi, situasi atau kejadian realistis 

dengan berinteraksi dengan siswa lain secara terkelola untuk meningkatkan pengalaman. Kegiatan 

penelitian kepada siswa dimulai dengan pra-survei atau observasi pada tanggal 15 Oktober 2023 

dan inti kegiatan ini adalah melakukan kegiatan belajar mengajar untuk anak kelas 9B di SMPN 1 

Carita-Pandeglang. Dengan menerapkan Role Play yang akan dilaksanakan pada tanggal 18 

Oktober 2023. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan belajar siswa dan antusias siswa 

dalam belajar bahasa Inggris sehingga diharapkan bisa menjadi salah satu referensi untuk pendidik 

dalam menciptakan nuansa baru dalam pembelajaran bahasa sehingga terciptanya kelas yang 

menyenangkan dan tercapainya tujuan pembelajaran dengan maksimal. 

Kata Kunci : Role Play, Pembelajaran Bahasa Inggris 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak bisa di pisahkan dalam hidup dan kehidupaan 

manusia. Tidak ada manusia yang hidup di dunia ini tanpa pendidikan.  Pembelajaran bahasa 

Inggris adalah pengembangan kemampuan peserta didik dalam berbahasa secara kontekstual 

sesuai dengan kondisi dan situasi keseharian peserta didik. Dalam pendidikan, bahasa Inggris 

menjadi bahasa utama dalam literatur, jurnal ilmiah, dan ilmu pengetahuan di seluruh dunia. 

Penambahan pelajaran bahasa Inggris melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa 

dengan mengasah atau memerankan sebagai tokoh hidup dan benda mati. Pembelajaran bahasa 

Inggris tersebut melalui metode pembelajaran (Role Play). Metode pembelajaran ini banyak 

melibatkan siswa dan membuat mereka senang belajar. Metode pembelajaran ini juga memiliki 

nilai tambah, yaitu dapat menjamin partisipasi seluruh siswa dan memberi kesempatan dalam 

bekerja sama hingga berhasil, sehingga akan menimbulkan kesan.. Bahasa Inggris merupakan 

bahasa internasional yang telah mendominasi komunikasi ke seluruh dunia. Kesadaran akan 

pentingnya penguasaan bahasa Inggris di era informasi ini memunculkan upaya untuk 

mempelajari dan menguasai bahasa tersebut sedini mungkin. (Khairani, 2016).  

Menurut Suryono, Hariyanto (2012:19) metode pembelajaran adalah seluruh 

perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan 

cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu 

prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau acara yang teratur untuk melakukan 

pembelajaran. 

Keterampilan berbicara dalam bahasa inggris perlu dikuasai dengan baik karena 

keterampilan ini merupakan suatu indikator bagi keberhasilan seseorang dalam bahasa inggris. 

Bahasa Inggris sangat penting dalam dunia pendidikan, terutama membaca dalam bahasa 

Inggris adalah keterampilan. Dan sangat penting untuk siswa guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam membaca, siswa dapat meningkatkan kosakata, pemahaman tata bahasa, 

dan ejaan. Selain itu, membaca dalam bahasa Inggris membantu memperluas pengetahuan 

secara kritis dan mampu berkomunikasi dengan baik. Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi (Sadiman, 2014). Fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai alat bantu mengajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru untuk mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan 

belajar(Nugrahani, 2011)Melalui kemampuan membaca dalam bahasa inggris, siswa juga bisa 

mendapatkan banyak peluang tidak hanya dalam dunia pendidikan saja, tetapi dunia pekerjaan 

juga dan interaksi global. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi didalam 

era yang semakin mengglobal, tidak dapat dipungkiri bahasa Inggris sangatlah penting. Namun 

demikian tidak sedikit siswa yang presentase belajar bahasa Inggrisnya belum memadai. 

Seperti diketahui belajar bahasa itu mencakup 4 aspek: mendengarkan, membaca, berbicara 

dan menulis. Dari ke 4 aspek  bahasa itu, pada umumnya membaca kurang disenangi siswa 

lebih lagi, jika tidak topiknya tidak menarik, hal ini terlihat pada saat siswa mengerjakan 

ulangan mereka cenderung mengerjakan soal yang lain terlebih dahulu. Sebab ada banyak 

siswa yang tidak memiliki penguasaan kosa-kata bahasa Inggris yang cukup memahami isi 

wacana tersebut. Keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyajikan proses kegiatan belajar mengajar yang 

menarik dan menyenangkan bagi anak. (Sopya, 2018). Pembelajaran bahasa Inggris akan lebih 

menyenangkan jika menggunakan media permainan dari pada hanya dengan metode ceramah, 

karena pada dasarnya anak-anak usia dini lebih menyukai permainan (Krisnawan, 2015). 

Permasalahan pada pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya ditemukan level 

pendidikan dasar, menengah, dan atas. Melainkan akan berlanjut sampai tingkat perguruan 
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tinggi. Hal ini berlaku juga pada mahasiswa yang bukan jurusan bahasa Inggris. Setiap 

mahasiswa tentu memiliki ketertarikan pada bidang ilmu yang berbeda sehingga tidak semuanya 

suka terhadap bahasa Inggris dan memilih jurusan bahasa Inggris. Akhirnya tidak dapat 

dipisahkan dari permasalahan yang akan muncul ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa banyak kesulitan 

yang dihadapi siswa ketika belajar bahasa inggris, terutama sebagai bahasa asing (bahasa 

Inggris). Karena, bahasa tersebut digunakan pada kondisi dan orang tertentu bukan pada kepada 

kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk terjun kelapangan dan menerapkan 

metode Role Play sebagai pembelajaran untuk menguasai kosakata dan pandai mempraktekkan 

berbicara bahasa Inggris di SMPN 1 Carita. Harapan penulis setelah turun ke sekolah berharap 

siswa di SMPN 1 Carita kelas 9 dapat bermanfaat untuk belajar bahasa Inggris. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data adalah teknik ataupun cara yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data yang nantinya data tersebut akan digunakan oleh penulis untuk 

memperoleh bahan, keterangan, dan informasi terkait dengan penelitian ini. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif.  

Penelitian ini dilaksankan di kelas 9B SMPN 1 Carita. Penelitian ini digunakan dalam 

mata pelajaran bahasa Inggris dengan materi prosedur text dan menggunakan metode 

pembelajaran Role Play dengan jumlah 25 siswa. Instrumen tes dalam penelitian ini 

menggunakan tes wawancara perindividual. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

tepat berpengaruh terhadap kegiatan dan hasil belajar siswa yang dibawah rata-rata. Penelitian 

tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan siswa dengan teknik bermain peran 

(Role Play) dalam pembelajaran bahasa Inggris pada materi prosedur teks. 

Berdasarkan survei individu siswa yang sudah dilakukan melalui wawancara siswa. 

Dari hasil analisa yang dilakukan penulis dapat disimpulkan sehingga adanya data kegiatan 

belajar siswa dengan menggunakan metode Role Play. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kuanitatif. Sumber datanya merupakan data primer yang di peroleh penulis 

dan dikumpulkan langsung oleh penulis yang di dapatkan melalui siswa di kelas. Kemudian 

data sekunder adalah data yang diperoleh penulis tidak secara langsung dari objeknya, tetapi 

melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian   

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMPN 1 Carita. Bahwa kegiatan 

belajar siswa masih terlihat dibawah rata-rata dalam pembelajaran bahasa Inggris. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui nilai 

dari variabel mandiri yang berjumlah minimal 1 variabel tanpa membuat komparasi, atau 

mengkorelasikan dengan variabel yang lain. Aktivitas belajar siswa yang muncul dihasilkan 

dari survei, tes, dan eksperimen. Meliputi beberapa indikator yang telah mampu mencapai 

indikator-indikator aktivitas belajar tersebut yang menghasilkan 1). Indikator Listening dengan 

hasil presentase sebesar 75%-100%. 2). Indikator writing hasil presentase sebesar 71%-100%. 

3). Indikator Speaking dengan hasil presentase sebesar 51%-75%. 4) indikator Reading hasil 

presentase sebesar 26% -50%. Jumlah keempat indikator tersebut diakumulasikan dengan hasil 

presentase sebesar 70% termasuk kedalam rata-rata. 
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B. Diskusi  

Salah satu masalah yang dihadapi oleh tenaga pengajar adalah masalah lemahnya 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang di dorong untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada 

kemampuan siswa untuk menghafal kosakata, dan pelajaran, otak siswa dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut memahami pelajaran yang diingat 

untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari. Penting bagi guru untuk mengaplikasikan kegiatan 

pembelajaran yang menarik di kelas misalnya, dengan menyapa siswa dengan ramah, 

bersemangat, menciptakan suasana rileks, memotivasi siswa, dan menggunakan metode 

pembelajaran yang variatif.   

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan 

mengelompokkan data. Pada tahapan ini dilakukan upaya mengelompokkan, menyamakan 

data yang sama dan membedakan data yang memang berbeda. Serta menyisihkan pada 

kelompok lain data yang serupa tetapi tidak sama. Dalam rangka pengklasifikasian dan 

pengelompokan data tentu harus didasarkan pada apa yang menjadi tujuan penelitian. Tujuan 

penelitian itu sendiri adalah memecahkan masalah yang memang menjadi fokus penelitian. 

Dalam mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, dengan menggunakan 

beberapa pertanyaan tertulis yang telah disiapkan maupun intervew guid. Sedangkan sumber 

data yang dipergunakan yaitu data primer sebagai penguat dan pelengkap data-data yang dirasa 

valid dan data sekunder berupa buku-buku dan jurnal-jurnal yang relevan dalam judul 

penelitian. 

 

Tabel 1. Hasil 

No 
Nama 

anak 
JK 

Hasil data siswa melalui kegiatan 

pembelajaran selama penelitian di kelas 9B 
Jumlah 

skor 
Presentase 

Listening Writing Speaking Reading 

1 BA L 7 6 5 2 20 60% 

2 FS L 7 6 4 2 19 53% 

3 JS L 7 6 4 2 19 53% 

4 JKP L 7 6 5 2 20 60% 

5 KA P 7 7 5 3 21 63% 

6 MI L 7 7 5 4 22 65% 

7 MM P 7 6 5 4 22 65% 

8 MW P 7 6 5 2 20 60% 

9 MR L 7 7 5 4 23 67% 

10 MDA L 6 7 5 2 20 60% 

11 MSR L 6 6 5 4 21 63% 

12 MRP L 5 6 5 3 19 53% 

13 NO P 4 6 5 3 18 50% 

14 NR P 7 6 5 3 21 63% 

15 NNA P 7 7 4 3 21 63% 

16 N P 7 7 4 3 21 63% 

17 N P 7 7 5 2 21 63% 

18 PS L 7 6 5 2 20 60% 

19 PA P 7 6 5 4 22 65% 

20 RS P 7 6 4 4 21 63% 

21 R P 7 7 4 2 20 60% 

22 SH P 7 6 4 2 19 53% 

23 SS P 7 6 5 3 21 63% 

24 SK P 7 6 5 2 20 60% 

25 SO L 7 6 5 2 20 60% 
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PENUTUP 

Pembelajaran bahasa Inggris sangat penting di era sekarang, karena perkembangan 

ilmu pengetahuan yang semakin pesat. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dapat di 

lakukan pada penelitian kuantitatif yaitu dengan melakukan uji kredibilitas, transferabilitas, 

dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian untuk membuktikan hipotesis-

hipotesis yang diajukan. Ilmu pada dasarnya pengetahuan, akan tetapi tidak semua pengetahuan 

adalah ilmu. Pengetahuan dapat dipahami sebagai pembentukan pikiran yang menghubungkan 

antara pikiran dengan kenyataan berdasarkan pengalaman tanpa memahami kausalitas 

(hubungan sebab akibat) secara hakiki dan universal. Sedangkan ilmu dapat dipahami sebagai 

akumulasi pengetahuan yang menjelaskan kausalitas suatu objek menurut metode tertentu yang 

dilakukan secara terstruktur dan sistematis. 

Penelitian ini ditulis dalam rangka pengembangan kualitas pembelajaran, khususnya di 

sekolah SMPN 1 Carita sesuai dengan fungsinya menghasilkan pembelajaran yang berperan 

penting pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Penulisan ini tidak hanya bersifat teoritis 

belaka, isinya diupayakan agar mudah dipahami dan diterapkan (applicated), serta dilengkapi 

dengan penulisan data penelitian analisis. Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada rekan-rekan yang telah memberikan dukungan-dukungan baik material 

maupun sepiritual. Demikian melalui penerapan model pembelajaran Role Play dalam 

pembelajaran merupakan strategi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kegiatan hasil 

belajar siswa. Peningkatan hasil belajar ini bisa terjadi dengan teknik bermain peran (Role 

Play) membimbing siswa untuk bekerja sama dalam melakukan peran sehingga menemukan 

konsep baru. 
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